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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada 
Perusahaan Air Minum Daerah Tirta Madani Kota Serang. Penelitian ini berjenis kuantitatif 
yang menggunakan metode sampel jenuh dengan 50 responden yang sudah ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan uji-t statistik deskriptif, model luar untuk pengukuran, dan model 
dalam untuk analisis struktural, semuanya di dalam alat analisis SmartPLS 4.0. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja dapat memediasi hubungan 
antara kerjasama tim terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja dapat memediasi hubungan 
antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Kerjasama Tim, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja  
 

Abstract 
This research aims to determine the effect of teamwork and work discipline on employee 
performance with job satisfaction as an intervening variable at Regional Drinking Water 
Company Tirta Madani, Serang City. This research is a quantitative type of research using a 
saturated sample method with 50 predetermined respondents. This research uses descriptive 
statistical t-tests, outer models for measurement, and inner models for structural analysis, all 
within the SmartPLS 4.0 analysis tool. The results of this research show that: teamwork has a 
positive and significant effect on employee performance. Work discipline has a positive and 
significant effect on employee performance. Teamwork has a positive and significant effect on 
job satisfaction. Work discipline has a positive and significant effect on job satisfaction. Job 
satisfaction has a positive and significant effect on employee performance. Job satisfaction 
can mediate the relationship between teamwork and employee performance. Job satisfaction 
can mediate the relationship between work discipline and employee performance. 
 
Keywords: Teamwork, Work Discipline, Employee Performance, Job Satisfaction 
 
LATAR BELAKANG 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan. 
Setiap perusahaan berkonsentrasi pada sumber daya manusianya untuk bersaing. Kualitas 
SDM pada perusahaan dapat berdampak pada hasil kerja karyawan tersebut. Hasil kerja 
setiap perusahaan dapat diukur melalui produktivitas kerja yang dihasilkan oleh setiap 
pekerja. Untuk mencapai pencapaian ini, diperlukan faktor-faktor produksi yang terdiri dari 
sumber daya alam, sumber daya manusia, mesin, dan modal. Dalam hal mencapai target 
yang diharapkan oleh perusahaan, perusahaan juga harus dapat memenuhi kebutuhan setiap 
karyawan yang akan mengacu kepada kinerja karyawan yang meningkat (Wangi et al., 2020). 

Faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah kerjasama 
tim. Kerjasama tim dibutuhkan didalam suatu perusahaan guna meringankan tugas per 
individu para karyawan. Kerjasama tim ini sangat berperan dalam pemecahan masalah atau 
penyelesaian tugas-tugas yang ada di perusahaan. Menurut (Nugrohoseno & Pratiwi, 2014), 
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bahwa kerjasama tim (teamwork) yang terdiri atas dua kata team dan work, sehingga 
kerjasama tim ialah sekumpulan orang yang berakal yang terdiri dari 2 hingga 20 orang dan 
memenuhi syarat terpenuhinya kesepahaman sehingga terbentuk sinergi antara berbagai 
aktivitas yang dilakukan anggotanya. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2021; Saputri, 
2024) juga membuktikan bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 

 Disiplin kerja merupakan suatu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada 
perusahaaan atau organisasi. Sikap disiplin kerja merupakan etika yang penting untuk sebuah 
perusahaan, bisnis ataupun organisasi. Kedisiplinan membantu tujuan organisasi tercapai 
dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Karyawan harus patuh pada aturan 
perusahaan guna meningkatkan kinerja mereka. (Azhar et al., 2020) berpendapat, disiplin 
kerja mengacu pada kesadaran dan kemauan karyawan untuk mematuhi seluruh peraturan 
perusahaan dan standar yang berlaku. Kesadaran merupakan sikap sukarela karyawan untuk 
mematuhi seluruh peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh (M. Z. Arifin & Sasana, 2022; Lestari & Afifah, 2020) juga menyebutkan bahwa 
disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Pada penelitian ini peneliti melihat kinerja karyawan yang mengalami fluktuasi pada 
Perumdam Tirta Madani. Peneliti juga menambahkan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening untuk lebih menekankan pengaruh kerjasama tim dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian (Desihany & Games, 2020) yang 
mengungkapkan jika kepuasan kerja mampu memediasi hubungan kerjasama tim terhadap 
kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Melalui kepuasan kerja, karyawan yang sudah 
melakukan kerjasama tim dengan baik dan saling berbagi pengetahuan dan pengalamannya 
akan lebih bisa memaksimalkan tingkat kinerja mereka karena sudah melakukan koordinasi 
yang baik yang sejalan dengan kepuasan atas pekerjaan mereka yang sudah terpenuhi. 
Dengan adanya kepuasan kerja pada setiap karyawan, tingkat disiplin kerja seperti datang 
tepat waktu, mematuhi peraturan dan standar kerja yang ada pada perusahaan akan lebih 
meningkat,  karena karyawan yang sudah memiliki level kepuasan kerja yang baik akan lebih 
menjaga kedisiplinan yang dimana hal ini akan menciptakan kinerja karyawan yang maksimal.  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menggunakan 4 variabel 
yakni Kerjasama Tim (X1) sebagai variabel dependen, Disiplin Kerja (X2) sebagai variabel 
dependen, Kepuasan Kerja (Z) sebagai variabel mediasi. Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah seluruh karyawan Perumdam Tirta Madani Kota Serang, Provinsi Banten. 
Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. Pengambilan 
sampel menggunakan metode sampel jenuh yang dimana semua populasi dijadikan sampel. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan Structural Equation Model 
(SEM). Alat analisis yang digunakan ialah  SmartPLS 4.0. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah menyebar kuesioner, data hasil kuesioner tersebut diolah sehingga dapat 
melakukan pengujian dan analisis lebih lanjut. 
Analisis Statistik Deskriptif  

Karakteristik dalam penelitian ini yakni berdasarkan jenis kelamin dan usia. Berikut 
tabel yang menunjukan hasil analisis statistik deskriptif dari responden pada penelitian ini. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah Responden 

Orang Persentase 

Pria 38 76% 

Wanita 12 24% 
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Total 50 100% 

 
Tabel 1. tersebut menunjukkan bahwa ada 38 karyawan berjenis kelamin laki-laki dan 12 
karyawan berjenis kelamin perempuan yang artinya mayoritas dari karyawan adalah pria. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
 

 
 
 
 
 
 
Tabel 2. menunjukkan bahwa mayoritas karyawan berada pada rentang usia 21-30 tahun. 
 
Structural Equation Model (SEM) 
Uji Validitas Konverge AVE 

Tabel 3. Hasil pengujian Validitas Nilai AVE 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3. diatas, nilai AVE pada setiap variabel menunjukkan angka 

diatas 0.5 dengan demikian, berdasarkan uji validitas menggunakan nilai AVE, model yang 
digunakan dalam penelitian ini dikatakan memiliki validitas konvergen yang baik. 
Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas  

Variabel Cronbach's Alpha 
Composite 
Reliability 

Kepuasan Kerja 
(Z) 0.775 0.781 

Disiplin Kerja (X2) 0.762 0.766 
Kerjasama Tim 
(X1) 0.743 0.758 
Kinerja Karyawan 
(Y) 0.733 0.740 

 
Berdasarkan Tabel 4. diatas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada seluruh 

variabel menunjukkan angka diatas 0.6 dan nilai Composite reliability pada seluruh variabel 
juga menunjukkan angka diatas 0.7. Dengan demikian, seluruh variabel pada penelitian ini 
dapat dikatakan sudah memiliki reliabilitas konstruk yang baik. 

 
 
 

Usia 
Jumlah Responden 

Orang Persentase 

21 - 30 Tahun 31 62% 
31 - 40 Tahun 6 12% 
41- 50 Tahun 11 22% 
51-59 Tahun 2 4% 

Jumlah 50 100% 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) Keterangan 

Kepuasan 
Kerja (Z) 0.598 Valid 

Disiplin 
Kerja (X2) 0.677 Valid 

Kerjasama 
Tim (X1) 0.659 Valid 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 0.651 Valid 
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Uji R Square 
Tabel 5. Hasil Pengujian R Square 

Variabel R Square 

Kepuasan Kerja (Z) 0.691 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

0.902 

 
 Berdasarkan Tabel 5. diatas dapat dilihat variabel kepuasan kerja memiliki nilai R2 
sebesar 0,691 yang berarti bahwa 69% variabel kepuasan kerja juga dijelaskan oleh 
variabel yang diteliti dan 30% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Lalu untuk 
variabel kinerja karyawan memiliki nilai R2 sebesar 0,902 yang artinya 90% variabel kinerja 
karyawan dijelaskan oleh variabel yang diteliti dan 10% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. Dalam hal ini kedua variabel memiliki nilai >0.50 berada di Tingkat moderat. 
Uji Q Square 

Tabel 6. Hasil Pengujian Q Square 

Variabel Q2 Predict 

Kepuasan Kerja 
(Z) 

0.644 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

0.485 

 
Dapat dicermati pada Tabel 6. bahwa nilai Q2 untuk variabel Kinerja Karyawan adalah 

sebesar 0,485 dan dapat disimpulkan bahwasanya model penelitian ini memiliki nilai 
predictive relevence yang kuat. Dan berikutnya nilai Q2 untuk variabel kepuasan kerja yaitu 
sebesar 0,644 yang bahwasanya dapat disimpulkan model penelitian ini memiliki nilai 
predictive relevance yang kuat.  
Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Tabel 7. Hasil Pengujian Direct Effect 

 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Disiplin Kerja (X2) → 
Kepuasan Kerja (Z) 0.391 0.387 0.114 3.420 0.001 

Disiplin Kerja (X2) 
→Kinerja Karyawan(Y) 0.406 0.395 0.139 2.911 0.004 

Kepuasan Kerja (Z) → 
Kinerja Karyawan (Y) 1.107 1.116 0.070 15.758 0.000 

Kerjasama Tim (X1)→ 
Kepuasan Kerja (Z) 0.509 0.521 0.112 4.534 0.000 

Kerjasama Tim (X1) → 
Kinerja Karyawan (Y) 0.378 0.399 0.129 2.939 0.003 

1) Hasil penelitian menunjukan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai t-statistik > 2,01 yaitu 2,939 > 
2,01 dan nilai p value < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Sehingga H1 diterima. 

2) Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai t-statistik > 2,01 yaitu 2,911 > 
2,01 dan nilai p value < 0,05 yaitu 0,004 < 0,05. Sehingga H2 diterima. 

3) Hasil penelitian menunjukan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai t-statistik > 2,01 yaitu 4,534 > 2,01 
dan nilai p value < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga H3 diterima. 
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4) Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai t-statistik > 2,01 yaitu 3,420 > 2,01 
dan nilai p value < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Sehingga H4 diterima. 

5) Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai t-statistik > 2,01 yaitu 15,758 > 
2,01 dan nilai p value < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga H5 diterima. 

Uji Mediasi (Indirect Effect)  
Tabel 8. Hasil Pengujian Indirect Effect 

 

Origina
l 

Sample 
(O) 

Sampl
e Mean 

(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|

) 

P 
Value

s 

Kerjasama Tim (X1)→ 
Kepuasan Kerja (Z)→Kinerja 
Karyawan (Y) 0.563 0.583 0.137 4.104 0.000 
Disiplin Kerja (X2)→ 
Kepuasan Kerja (Z)→Kinerja 
Karyawan (Y) 0.433 0.431 0.130 3.336 0.001 

 
Berdasarkan Tabel 8. Diatas maka didapatkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung 

pada hipotesis sebagai berikut: 
1) Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa hubungan kepuasan kerja dalam memediasi 

kerjasama tim terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini 
berdasarkan nilai t-statistik > 2,01 yaitu 4,104 > 2,01 dan nilai p value < 0,05 yaitu 0,000 < 
0,05. Sehingga H6 diterima. 

2) Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa hubungan kepuasan kerja dalam memediasi 
kerjasama tim terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini 
berdasarkan nilai t-statistik > 2,01 yaitu 3,336 > 2,01 dan nilai p value < 0,05 yaitu 0,001 < 
0,05. Sehingga H7 diterima. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai t-statistik yaitu 2,939 > 2,01 dan nilai p 
value yaitu 0,001 < 0,05 yang juga menyatakan bahwa H1 diterima. Hubungan yang baik ini 
menandakan bahwa semakin baik kerjasama yang ada pada tim maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan pada Perumdam Tirta Madani Kota Serang. Kerja sama tim bukan hanya 
membantu mencapai tujuan organisasi dengan lebih efisien, tetapi juga menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung pengembangan individu. Dengan adanya sinergi yang baik 
dalam tim, kinerja karyawan dapat meningkat secara signifikan baik dalam kualitas maupun 
kuantitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (A. Arifin, 
2020; Ibrahim et al., 2021; Siagian, 2020) yang juga menyatakan bahwa kerjasama tim 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pada penelitian ini memperlihatkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai t-statistik yaitu 2,911 > 2,01 dan nilai p 
value yaitu 0,004 < 0,05 sehingga H2 diterima. Hal ini berarti bahwa dengan meningkatnya 
disiplin kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan Perumdan Tirta Madani. Dengan 
disiplin, karyawan lebih mampu mematuhi aturan, mengelola waktu secara efektif, dan fokus 
pada pekerjaan. Hal ini meningkatkan efisiensi kerja, kualitas hasil, serta disiplin juga 
mendorong budaya kerja yang produktif, memotivasi karyawan untuk memberikan yang 
terbaik, dan secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan kinerja individu maupun 
organisasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Jaya et al., 2019; Pangarso & Susanti, 2016; Wahyudi, 2019). 
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3. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan nilai t-statistik yaitu 4,534 > 2,01 dan 
nilai p value yaitu 0,000 < 0,05 sehingga H3 ini diterima. Maka, jika kerjasama tim meningkat 
maka kepuasan kerja pada Perumdam Tirta Madani ini juga meningkat. Kerja tim yang baik 
meningkatkan komunikasi, memperkuat hubungan antar karyawan yang secara keseluruhan 
mendorong karyawan merasa lebih puas dengan pekerjaannya. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Djoenaina, 2016; Nainggolan et al., 2020). 
4. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Dengan nilai t-statistik yaitu 3,420 > 2,01 dan nilai p value yaitu 
0,001 < 0,05 sehingga hipotesis 4 diterima. Maka dari itu, disiplin kerja yang tinggi akan 
meningkatkan kepuasan kerja pada Perumdan Tirta Madani. Dengan disiplin, karyawan dapat 
mengelola waktu dengan baik, memenuhi target dengan efisien, dan merasa lebih produktif. 
Ketertiban ini mengurangi stres kerja, menciptakan rasa tanggung jawab, dan memberikan 
kepuasan atas hasil yang dicapai. Selain itu, budaya disiplin meningkatkan rasa 
profesionalisme dan kebanggaan terhadap pekerjaan, yang secara keseluruhan berdampak 
positif pada kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Manoppo, 2015; 
Simamora, 2022; Surito et al., 2020). 
5. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pada penelitian inis menunjukan bahwasanya kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai t-statistik yaitu 
15,758 > 2,01 dan nilai p value yaitu 0,000 < 0,05 maka H5 diterima. Hal ini berarti apabila 
kepuasan kerja meningkat maka sejalan dengan meningkatnya kinerja karyawan pada 
Perumdam Tirta Madani. Kepuasan kerja meningkatkan loyalitas, mengurangi stres, dan 
menciptakan suasana kerja yang harmonis sehingga karyawan mampu memberikan hasil 
yang diakhiri dengan hasil kinerja karyawan yang positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti et al., 2018; Prasetyo & Marlina, 2019; Sutrisno et 
al., 2022). 
6. Kepuasan Kerja Memediasi Hubungan Antara Kerjasama Tim Terhadap Kinerja 

Karyawan 
Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwasanya kepuasan kerja dapat memediasi 

hubungan kerjasama tim dengan kinerja karyawan dan berpengaruh positif dan signifikan 
yang ditunjukan dengan nilai t-statistik yaitu 4,104 > 2,01 dan nilai p value 0,000 < 0,05 
sehingga H6 diterima. kerja sama tim yang baik menciptakan lingkungan kerja yang suportif, 
meningkatkan rasa dihargai, dan memupuk kepuasan kerja. Kepuasan ini mendorong 
karyawan untuk bekerja lebih produktif, berkomitmen, dan memberikan hasil terbaik. Dengan 
demikian, kepuasan kerja menjadi jembatan yang memperkuat dampak positif kerja sama tim 
terhadap peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian (Desihany & Games, 2020). 
7. Kepuasan Kerja Memediasi Hubungan Antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 
Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwasanya kepuasan kerja dapat memediasi 

hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan dan berpengaruh positif dan 
signifikan yang ditunjukan dengan nilai t-statistik 3,336 > 2,01 dan nilai p value 0,001 < 
0,05.Yang artinya saat karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, mereka cenderung 
lebih termotivasi untuk menjaga disiplin seperti mematuhi aturan, mengelola waktu dengan 
efektif, dan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Kepuasan kerja meningkatkan rasa 
percaya diri dan kebanggaan terhadap pencapaian individu dan tim, yang memperkuat kinerja 
karyawan. Maka dari itu, kepuasan kerja tidak hanya mendukung karyawan untuk tetap 
disiplin, tetapi juga meningkatkan efektivitas dan hasil kerja mereka secara menyeluruh. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian(Safrina, 2017). 

 
SIMPULAN 
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Berdasarkan beberapa hasil pengujian dan analisis data yang sudah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa Kerjasama Tim (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (Z) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan pada uji 
mediasi didapatkan bahwa Kepuasan Kerja (Z) dapat memediasi hubungan antara Kerjasama 
Tim (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y). Perusahaan dapat menjaga 
dan menumbuhkan kepuasan para karyawan dalam bekerja guna lebih meningkatkan 
kerjasama tim yang ada dan lebih meningkatkan tingkat disiplin para karyawan agar lebih 
fokus dan efisien dalam bekerja sehingga akan terciptanya kinerja karyawan yang optimal 
agar tujuan dan target perusahaan tercapai. 
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